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PERBEDAAN EFEKTIVITAS ANTARA SUSPENSI BIJI PEPAYA 

(Carica papaya) DENGAN LEVAMISOL SEBAGAI 

ANTHELMINTIK PADA INFEKSI CACING 

NEMATODA SALURAN PENCERNAAN 

DOMBA 

Gunawan 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguJl sampai sebera­
pa jauh efektivitas pemberian biji pepaya dalam bentuk 
sediaan suspensi pada berbagai dosis dibandingkan dengan 
levamisol, terhadap infeksi cacing nematoda saluran pen­
cernaan domba. 

Sejumlah 25 ekor domba jantan ekor gemuk berumur enam 
sampai delapan bulan, yang terinfeksi oleh c acing nematoda 
saluran pencernaan, diberi perlakuan pengobatan dengan 
biji pepaya dosis 3,6 gram, 7,2 gram, 10,8 gram dalam 
bentuk suspensi 100 ml, levamisol dosis terapi (8 mg/kg 
berat badan) dan kontrol infeksi tanpa pengobatan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian biji 
pepaya dalam bentuk suspensi ternyata cukup efektif dalam 
menurunkan jumlah Telur Cacing Per Gram Tinja (TCPGT) dari 
cacing nematoda saluran pencernaan domba, tetapi apabila 
dibandingkan dengan levamisol efektivitasnya masih lebih 
rendah. 

Dengan demikian suspensi biji pepaya dapat digunakan 
sebagai obat cacing nematoda saluran pencernaan domba. 
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